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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6400] [Pivot : 6300] [Support : 6200] 

Indeks-indeks Wall Street catat rebound signifikan di Jumat (28/2, menutup 
pekan volatile akibat isu tarif dan antisipasi FOMC di pertengahan Maret 2025. 
Akan tetapi, kondisi ini berpotensi berubah signifikan dipekan ini, khususnya di 
awal pekan. Pandangan ini dipengaruhi oleh peningkatan kekhawatiran isu 
geopolitik. Hal ini diukur dari lonjakan CBOE Volatility Index (28/2) yang sempat 
terjadi pasca perdebatan antara Presiden AS, Donald Trump dengan Presiden 
Ukraina, Volodymyr Zelenskyy dalam pertemuan terkait upaya pengakhiran 
perang Rusia-Ukraina. 

IHSG breaklow level support 6300 di Jumat (28/2), kembali ke level yang sama di 
periode Januari-Februari 2021. Berdasarkan pengamatan jangka panjang, 
terdapat potensi area konsolidasi kuat di kisaran 6000. Artinya, level psikologis 
6000 dapat diasumsikan sebagai potensi worst scenario IHSG pada saat ini. 
Dalam jangka pendek, support terdekat di 6200. 

Sentimen utama pekan ini masih akan terkait dengan implementasi tarif 25% 
ke Kanada dan Meksiko, serta tarif tambahan 10% bagi Tiongkok oleh 
Pemerintah AS. Pasar juga masih mengantisipasi potensi reciprocal tariff yang 
mungkin akan diumumkan pasca FOMC pada 18-19 Maret 2025. 

Dari dalam negeri, praktis belum ada data ekonomi atau sentimen yang dinilai 
secara signifikan mampu meredam tekanan jual yang sangat signifikan dalam 
sepekan terakhir. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street catat rebound signifikan di Jumat (28/2). 

• Kondisi ini berpotensi berubah signifikan dipekan ini, khususnya di awal pekan, 
dampak dari peningkatan kekhawatiran isu geopolitik.  

• CBOE Volatility Index sempat melonjak signifikan (28/2) pasca perdebatan antara 
Presiden AS, Donald Trump dengan Presiden Ukraina, Volodymyr Zelenskyy dalam 
pertemuan terkait upaya pengakhiran perang. 

• IHSG breaklow level support 6300 di Jumat (28/2), kembali ke level yang sama di 
periode Januari-Februari 2021.  

• Berdasarkan pengamatan jangka panjang, terdapat potensi area konsolidasi kuat di 
kisaran 6000.  

• Sentimen utama pekan ini masih akan terkait dengan implementasi tarif 25% ke 
Kanada dan Meksiko, serta tarif tambahan 10% bagi Tiongkok oleh Pemerintah AS.  

• Pasar juga masih mengantisipasi potensi reciprocal tariff yang mungkin akan 
diumumkan pasca FOMC pada 18-19 Maret 2025. 

• Top picks : INDF, LSIP, ANTM, INCO, dan PSAB 
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MARKET NEWS 

JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) membukukan laba bersih Rp3,01 triliun 

pada 2024, melesat 227% YoY dari Rp929,71 miliar. Laba per saham naik menjadi 

Rp260 dari Rp80. Penjualan bersih meningkat 9,04% YoY menjadi Rp55,8 triliun, 

dengan beban pokok penjualan naik ke Rp44,58 triliun. Laba usaha melonjak  

menjadi Rp5,06 triliun dari Rp2,2 triliun, sementara laba sebelum pajak mencapai 

Rp4,24 triliun, naik dari Rp1,26 triliun. Ekuitas bertumbuh menjadi Rp16,57 triliun, 

dengan total aset Rp34,66 triliun. . 

 

LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk  
PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) mencatat laba bersih Rp1,47 triliun 

sepanjang 2024, melonjak 93% YoY dari Rp761,99 miliar. Laba per saham naik 

menjadi Rp217 dari Rp112. Pendapatan meningkat 9,09% YoY menjadi Rp4,56  

triliun, sementara beban pokok penjualan turun ke Rp2,57 triliun. Laba usaha  

meroket menjadi Rp1,55 triliun dari Rp759,42 miliar, dengan laba sebelum pajak 

mencapai Rp1,77 triliun. Ekuitas bertumbuh menjadi Rp12,55 triliun, sementara 

total aset naik menjadi Rp13,84 triliun.  

 

MYOR PT Mayora Indah Tbk 
PT Mayora Indah Tbk (MYOR) mencatat laba bersih Rp3 triliun sepanjang 2024, 

turun 5,95% YoY dari Rp3,19 triliun. Laba per saham terkoreksi menjadi Rp134 dari 

Rp143. Pendapatan bersih tumbuh 14,58% YoY menjadi Rp36,07 triliun, namun 

beban pokok penjualan naik ke Rp27,77 triliun. Laba usaha turun menjadi Rp3,91 

triliun dari Rp4,29 triliun, sementara laba sebelum pajak terkoreksi menjadi Rp3,88 

triliun. Ekuitas meningkat menjadi Rp17,1 triliun, dengan total aset mencapai 

Rp29,72 triliun. 

 

BTPN PT Bank SMBC Indonesia Tbk 

PT Bank SMBC Indonesia Tbk (BPTN) mencatat laba bersih Rp2,81 triliun sepanjang 

2024, tumbuh 19,57% YoY dari Rp2,35 triliun. Meski laba meningkat, laba per  

saham turun ke Rp279 dari Rp293. Pendapatan bunga dan syariah bersih melonjak 

26,24% YoY menjadi Rp15,2 triliun, sementara beban bunga meningkat ke Rp7,87 

triliun. Laba sebelum pajak naik menjadi Rp4,12 triliun, dengan laba bersih periode 

berjalan mencapai Rp3,21 triliun. Ekuitas meroket menjadi Rp54,74 triliun,  

sementara total aset mencapai Rp241,09 triliun.  

 

SMAR PT Sinarmas Agro Resources and Technology Tbk 

PT Sinarmas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR) mencatat laba bersih 

Rp1,27 triliun pada 2024, tumbuh 39,56% dari Rp917,8 miliar tahun sebelumnya, 

dengan laba per saham naik ke Rp445. Penjualan bersih meningkat 18% menjadi 

Rp78,83 triliun, sementara beban usaha membengkak ke Rp5,98 triliun dan laba 

usaha melonjak ke Rp2,02 triliun. Meski rugi selisih kurs dan beban pajak naik, laba 

sebelum pajak tetap tumbuh ke Rp1,58 triliun. Ekuitas meningkat ke Rp19,88  

triliun, sedangkan total aset melonjak ke Rp45,33 triliun.  
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